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Anggaran Rehab Rujab Jadi Sorotan

PARMOUT, MERCUSUAR - Anggaran untuk
rehab rumah jabatan (rujab) Wakil Ketua |
DPRD Kabupaten (Dekab) Parigi Moutong
(Parmout) Haris Lasimpara yang diajukan
dalam APBD perubahan 2013 menjadi sorotan.
Pasalnya, anggaran rehab tersebut nominalnya
cukup besar hingga Rp198 juta.

Anehnya, sumber resmi di
DPRD Parmout megungkap-
kanbahwaanggarantersebut
tidak dibahas ditingkat ko-
misi, tetapi tiba-tiba muncul
pada pembahasan di badan
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anggaran (banggar).

“Inikan aneh, kenapa tiba-
tiba ada pengusulan itu.
Padahal sebelumnya tidak
dibahas,” terang sumber
yang minta namanya tidak
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dikorankan.

Sementara Kabag Umum
Dekab Parmout Siti Wahyuni
Borman, mengakui bahwa
ada pengusulan anggaran
untuk rehab tersebut.

“Kalau untuk rehab rujab

bagi ketua dan wakil ketua
memang ada aturannya
yakni paling lama 10 atau

lima tahun sekali. Namun

dalam aturan tersebut tidak
bisa merubah denah rujab,”
terangnya.

Ia menjelaskan, jika men-

gikuti aturan yang ada, re-
hab rujab bisa dilaksanakan
dengan terlebih dahulu me-
lakukan opname oleh tim
teknis dari instansi terkait.

“Jika rehab ringan angga-
ranya dibawah seratus juta.

Rehab berat diatas seratus

juta. Dengan opname, akan
ketahuan berapa anggaran
yang dibutuhkan,” jelasnya.
Anggota Dekab Parmout I
Made Yastina yang juga ma-
suk dalam Banggar .menje-
laskan, sebenarnya angga-

op—

ran untuk rehab berat tidak
bisa dimasukan pada APBD
perubahan. “Kecuali re-
hab ringan berkisar antara
.Rp15juta bisa dianggarkan. -
Logikanya APBD perubahan
tidak ada pengusulan rehab
berat hanya untuk rehab -
tingan saja,” tegasnya.
Informasi yang dipero-
leh, pengusulan rehab ru-
jab wakil rakyat itu, untuk
memperbaiki kamar tidur
yang sempit sehingga tidak
nyaman lagi digunakan. ia




